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ABSTRAK  

 

Peningkatan produktivitas tanaman kentang dapat dilakukan dengan penyediaan 

bibit unggul yang bersertifikat seperti menggunakan metode perbanyakan secara 

kultur jaringan. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis Pengaruh Kombinasi 

Ekstak Bawang Merah dan Air Kelapa pada Tahap Multiplikasi Planlet Kentang 

(Solanum tuberosum [L.] cv. Granola) Menggunakan Media Murashige dan Skoog 

(MS). Rancangan Percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Faktorial dengan menggunakan 2 faktor  perlakuan yaitu menggunakan ZPT 

ekstrak bawang merah menggunakan 4 taraf yaitu B0 (kontrol) , B1 (20 g L-1), B2 

(30 g L-1)dan B3 (40 g L-1) dan air kelapa menggunakan 4 taraf  yaitu K0 (Kontrol), 

K1 (50 ml L-1), K2 (75 ml L-1), K3 (100 ml L-1).  Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat interaksi dengan kombinasi terbaik  20 g ekstrak bawang merah  dan 50 ml 

air kelapa berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan panjang planlet 

kentang secara in vitro. 

 

 

Kata kunci : Kultur jaringan, planlet kentang, ekstrak bawang merah, air kelapa. 
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ABSTRACT 

 

Increasing the productivity of potato plants can be done by providing certified 

superior seeds such as using tissue culture propagation methods. The purpose of 

this study was to analyze the Effect of Combination of Shallot Extract and Coconut 

Water on the Multiplication Stage of Potato Planlet (Solanum tuberosum [L.] cv. 

Granola) Using Murashige and Skoog (MS) Media. The experimental design used 

was a factorial completely randomized design (CRD) using 2 treatment factors, 

namely using onion extract ZPT using 4 levels, namely B0 (control), B1 (20 g L-1), 

B2 (30 g L-1) and B3 (40 g L-1) and coconut water used 4 levels, namely K0 

(Control), K1 (50 ml L-1), K2 (75 ml L-1), K3 (100 ml L-1). The results showed that 

there was an interaction with the best combination of 20 g of shallot extract and 50 

ml of coconut water which significantly affected the growth parameters of potato 

plantlet length in vitro. 

 

 

Key words : Tissue culture, potato plantlet, onion extract, coconut water.
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